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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara tropis yang selalu disinari sinar matahari, dengan 

suhu udara berkisar antara 25 hingga 35°C (Mulyono, Putri dan Mardawati, 

2023). Salah satu faktor lingkungan yang sangat penting untuk pertumbuhan 

mikroba adalah suhu. Tiap jenis mikroba memiliki kisaran suhu ideal yang 

mendukung proses pertumbuhannya (Fifendy, 2017). 

Salah satu penyakit endemis di Indonesia dan dapat berpotensi 

menyebabkan kejadian luar biasa (KLB) yang sering kali berujung pada 

kematian adalah diare. Diare adalah penyakit menular yang bisa menyebar 

melalui kontak dengan tangan yang tidak higienis (Makuta et al., 2024). 

Menurut Kemenkes RI (2023), melaporkan bahwa prevalensi diare pada semua 

umur adalah 4,3 % atau sebanyak 877.531 kasus dan prevalensi diare pada 

balita adalah 7,4 % atau sebanyak 86.364 kasus. 

Pada tahun 2020, Indonesia merupakan salah satu negara yang terdampak 

oleh wabah Corona Virus Disease 19 (COVID-19). Salah satu langkah penting 

dalam mencegah penularan COVID-19 adalah penerapan protokol 5M. 

Protokol kesehatan ini terdiri dari lima poin utama, yaitu memakai masker, 

menjaga jarak, menghindari kerumunan, mengurangi mobilitas, serta mencuci 

tangan dengan sabun dan air mengalir (Wahyudi dan Pamungkas, 2024). 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Kayu Jawa (Lannea coromandelica (Houtt.) Merr.) 

 
(a) 

 
(b) 

 Gambar II.1. (a) Pohon kayu jawa, (b) Daun kayu jawa 

 Dokumentasi Pribadi 

Salah satu tumbuhan yang banyak dimanfaatkan sebagai obat alami adalah 

Lannea coromandelica (Houtt.) Merr. tumbuhan ini, yang sering digunakan 

sebagai pagar pembatas kebun dan tanaman peneduh, memiliki beragam 

manfaat. Bagian kulit batang dan daunnya sering dimanfaatkan untuk 

mengobati berbagai penyakit, seperti asam urat, kolera, dyspepsia, diare, 

disentri, sakit mata, kusta, keseleo, memar, luka, serta gigitan ular. Selain itu, 

getah dari tumbuhan ini juga dapat digunakan sebagai perekat alami. Beberapa 

penelitian telah menunjukkan bahwa Lannea coromandelica mengandung 

berbagai fitokimia, seperti fenol, flavonoid, triterpenoid, tanin, dan alkaloid. 

Senyawa-senyawa inilah yang berperan penting dalam aktivitas farmakologis 

tumbuhan ini (Zahara dan Suryady, 2023).



 

 

 

BAB III 

METODE KERJA 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental yang 

dilakukan di laboratorium yaitu uji efektivitas sediaan gel hand sanitizer 

ekstrak etanol daun kayu jawa (Lannae coromandelica (Houtt.) Merr.) pada 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa. 

B. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juli 2025 di Laboratorium 

Farmakognosi–Fitokimia, Laboratorium Mikrobiologi, dan Laboratorium 

Teknologi Farmasi, Program Studi Farmasi, Fakultas Kedokteran Dan Ilmu 

Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Makassar. 

C. Alat Dan Bahan 

1. Alat Penelitian 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 

autoklaf, batang pengaduk, blender, bunsen, cawan petri (Normax®), 

cawan porselin, corong (Pyrex®), erlenmeyer (Iwaki®), gelas beker 

(Iwaki®), gelas ukur (Iwaki®), inkubator (Digisystem®), jangka sorong, 

jarum ose, kaca arloji, kertas perkamen, kompor listrik, labu ukur 

(Iwaki®), lampu spritus, mortir dan stamper, oven (Memmer®), pH meter, 

pipet tetes, pinset, rak tabung, rotary evaporator (IKA 8 HB digital®), 

spatula, spoit (Onemed®), tabung reaksi (Pyrex®), timbangan analitik 

(Durascale dube-224®), viskometer (NDJ-55®),dan wadah maserasi.



 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Rendemen Sampel   

Tabel IV.1. Hasil rendemen ekstrak etanol daun kayu jawa (Lannea 

coromandelica (Houtt.) Merr.) 

Sampel 

Berat 

serbuk 

(g) 

Berat 

ekstrak (g) 

Rendemen 

(%) 
Syarat 

Daun kayu jawa 

(Lannea 

coromandelica 

(Houtt.) Merr.) 

600 61,82 10,30% >10% 

 

2. Hasil Skrining Fitokimia   

Tabel IV.2. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun kayu jawa (Lannea 

coromandelica (Houtt.) Merr.) 

Kandungan 

senyawa 
Pereaksi Parameter 

Hasil 

pengamatan 
Ket 

Flavonoid 
Serbuk Mg + 

HCl pekat 

Terbentuk warna 

merah, kuning 

atau jingga 

Jingga + 

Alkaloid 

Dragendorff Endapan jingga Tidak ada endapan - 

Mayer 
Endapan putih 

atau kuning 
Tidak ada endapan - 

Wagner Endapan coklat Tidak ada endapan - 

Tanin  FeCl3 

Biru tua/biru 

kehitaman/hitam 

kehijauan 

Biru kehitaman + 

Saponin 
Air panas + 

HCl 2N 

Terbentuk buih 

stabil 
Berbuih + 

Terpenoid 
Kloroform + 

H2SO4 pekat 

Terbentuk cincin 

coklat 
coklat - 

 

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap sediaan gel hand sanitizer ekstrak 

etanol daun kayu jawa (Lannea coromandelica (Houtt.) Merr.), dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Sediaan gel hand sanitizer ekstrak etanol daun kayu jawa (Lannea 

coromandelica (Houtt.) Merr.) terbukti stabil secara fisik selama uji 

stabilitas, dengan seluruh parameter pengujian tetap berada dalam rentang 

persyaratan yang ditetapkan. 

2. Aktivitas antibakteri sediaan gel hand sanitizer ekstrak etanol daun kayu 

jawa (Lannea coromandelica (Houtt.) Merr.) terbukti mampu menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Pseudomonas 

aeruginosa, dengan efektivitas yang meningkat seiring kenaikan 

konsentrasi ekstrak. Berdasarkan hasil penelitian, formula dengan 

konsentrasi ekstrak 1,25% (F3) menunjukkan efektivitas antibakteri 

tertinggi terhadap ketiga jenis bakteri uji. 

B.    Saran 

1. Perlu dilakukan pengujiaan sediaan gel hand sanitizer  ekstrak etanol daun 

kayu jawa (Lannea coromandelica (Houtt.) Merr.) dengan menggunakan 

polimer lain. 

2. Perlu dilakukan pengujian efektivitas antibakteri sediaan gel hand sanitizer 

menggunakan konsentrasi lebih tinggi atau menggunakan fraksi ekstrak
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Lampiran 3. Pengolahan sampel daun kayu jawa (Lannea coromandelica (Houtt.) 

Merr.) 

 
Gambar 3.1. Pengambilan sampel 

 

 
Gambar 3.2. Sortasi basah 

 

 
Gambar 3.3. Pencucian sampel 

 
Gambar 3.4. Perajangan 

 
Gambar 3.5. Pengeringan sampel 
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Lampiran 4. Pembuatan ekstrak kental daun kayu jawa (Lannea coromandelica 

(Houtt.) Merr.) 

 
Gambar 4.1. Serbuk simplisia 

 
Gambar 4.2. Proses maserasi 

 
Gambar 4.3. Hasil maserasi 

  

 
Gambar 4.4. Proses pemekatan 

 

 
Gambar 4.5. Hasil ekstrak kental 
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Lampiran 6. Pembuatan sediaan gel hand sanitizer 

 
Gambar 6.1. Penimbangan bahan 

 
Gambar 6.2. Pembuatan sediaan 
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Lampiran 7. Proses evaluasi sediaan 

 
Gambar 7.1. Uji organoleptis 

 

 
Gambar 7.2. Uji pH 

 

 
Gambar 7.3. Uji homogenitas 

 
Gambar 7.4. Uji viskositas 

 
Gambar 7.5. Uji daya sebar 

 
Gambar 7.6. Uji daya lekat 
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Lampiran 8. Pengujian efektivitas antibakteri 

 
Gambar 8.1. Sterilisasi alat dengan 

oven 

 
Gambar 8.2. Sterilisasi alat dengan 

autoklaf 

 
Gambar 8.3. Pembuatan media 

 
Gambar 8.4. Peremajaan bakteri 
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Gambar 8.5. Inkubasi bakteri 

 
Gambar 8.6. Pembuatan suspensi 

bakteri 

 
Gambar 8.7. Proses sterilisasi media 

uji 

 
Gambar 8.8. Peletakan pencadang 

pada media 

 
Gambar 8.9. Penuangan media 

 
Gambar 8.10. Inkubasi media uji 
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Gambar 8.11. Pengukuran zona hambat 
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Lampiran 12. Surat izin penelitian 
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Lampiran 13. Surat izin penggunaan laboratorium 
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Lampiran 14. Komite etik penelitian 

 

 



109 

 

 

Lampiran 15. Surat bebas plagiasi 
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